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MOTTO 

 

هَيِِّئْ لَناَ مِنْ امَْرِناَ رَشَدًا  رَبَّنآَ اٰتِناَ مِنْ لَّدُنْكَ رَحْمَةً وَّ

“Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-MU dan sempurnakanlah bagi 

kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami.” 

~QS. Al-Kahfi:10~ 

 

 

“Mungkin kamu lebih besar dari apa yang kamu impikan, itulah sebabnya jalanmu lebih berliku 

di antara orang lain. Bahkan, kemungkinan hasilnya tidak sesuai dengan apa yang kamu 

harapkan. Karena Allah ingin memberikan bukan yang lebih baik namun yang terbaik.”  

~SNH~ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158 tahun 1987 dan 

No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa>’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d: 

 ditulis ‘iddah   عدِّة •

 ditulis mutaqaddimi>n  متقدمين •

 

C. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 ditulis kataba كَتبََ  •

 ditulis fa’`ala  فَعلََ  •

 

2. Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ..َ.يْ 

 Fathah dan wau au a dan u ..َ.وْ 

 ditulis suila  سُئلَِ  •

 ditulis kaifa  كَيْفَ  •

 ditulis haula حَوْلَ  •

 

 

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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D. Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ..َ.ا.َ..ى

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ِ.ى

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..ُ.و

 ditulis qāla   قاَلَ  •

 ditulis ramā  رَمَى •

 ditulis qīla   قيِْلَ  •

 ditulis yaqūlu  يقَوُْلُ  •

 

E. Ta’ Marbutah 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

 ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  •

 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

 ditulis  talhah  طَلْحَةْ  •

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

رَةُ  •  ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

F. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

جُلُ  •  ditulis  ar-rajulu  الرَّ

 ditulis  asy-syamsu الشَّمْسُ  •

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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 ditulis al-qalamu الْقلََمُ  •

 ditulis al-jalālu الْجَلالَُ  •

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.  

 ditulis ta’khużu تأَخُْذُ  •

 ditulis syai’un شَيئ   •

 ditulis an-nau’u النَّوْءُ  •

 ditulis inna إنَِّ  •

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD 
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حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

نْياَ وَالدِِّينِ، وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَل ىَ أشَْرَفِ الـمُرْسَلِينَ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ   ِ رَبِِّ الْعاَلَمِينَ، وَبِهِ نَسْتعَِيْنُ عَلىَ أمُُورِ الدُّ الْحَمْدُ لِِلََّ

ا بَعْدُ   أجَْـمَـعِينَ، أمََّ
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh budaya patriarki yang sering terjadi di masyarakat yang 

menempatkan kedudukan laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Bahkan, telah menyebar lebih luas 

dalam bidang politik, pendidikan, ekonomi, sosial dan hukum. Terutama masyarakat yang 

menetapkan perempuan Jawa memiliki sikap sabar, nrimo dan menjadi kanca wingking bagi 

suaminya. Istilah tersebut sudah tertanam dalam hati masyarakat menjadi stigma yang menjadikan 

perempuan tidak bebas dari nilai tersebut. Tidak hanya terjadi secara langsung tetapi juga masuk 

kepada sastra yang ditemukan pada cerita-cerita seperti novel. Seperti halnya, dari novel Wigati 

yang memiliki problem dan konflik yang banyak dialami oleh sebagian perempuan Jawa. 

Pemberontakan yang ada dalam hati dan pikiran atas kungkungan budaya patriarki, tetapi tidak 

banyak jalan yang dapat dilakukan kecuali menerima dengan besar hati. 

Penelitian ini bertujuan melihat makna yang tersirat di balik teks penceritaan bidang kajian 

wacana dalam novel mengenai bagaimana sebuah novel memposisikan laki-laki maupun 

perempuan dalam cerita novel. Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori gender 

Mansour Fakih yang kaitannya dalam novel ini menceritakan ketidakadilan gender dan 

penderitaan terhadap perempuan Jawa yang mengalami dampak dari nikah siri dan hidup di 

lingkungan budaya patriarki. Penelitian ini menganalisis mengenai wacana ketidakadilan gender 

dan sikap perempaun Jawa terkait penderitaan yang dialami oleh para tokoh dalam novel. Selain 

itu, penelitian ini juga mengungkap bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang diterima oleh para 

tokoh perempuan dalam novel Wigati yang ditampilkan melalui pemilihan kata, teks dan bahasa 

yang diceritakan pada khalayak. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskripstif. Data diperoleh dengan 

telaah dalam data primer, yaitu berupa novel Wigati dan data sekunder berupa buku-buku, artikel 

jurnal serta tulisan-tulisan yang membahas mengenai novel Wigati yang diperoleh menggunakan 

teknik baca-catat, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis wacana kritis Sarra Mills. Metode ini digunakan dalam penelitian 

yang menitikberatkan pada wacana tentang perempuan. Titik fokus metode ini adalah tentang 

bagaimana perempuan ditampilkan dalam teks. Selian itu, metode konsep ini melihat posisi tokoh 

yang ditampilkan dalam novel, yaitu posisi yang menjadi subjek-objek dan melibatkan posisi 

pembaca-penulis yang dihadirkan dalam cerita novel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya konstruksi gender perempuan dalam wacana 

ketidakadilan gender dan penderitaan dari adanya nikah siri serta lingkungan budaya patriarki yang 

ada pada novel. Melalui hal tersebut, sikap perempuan ditampilkan dalam ketidakberdayaan atas 

keputusan laki-laki dan akhirnya menganggap inferioty peremuan atas laki-laki adalah sebuah 

kodrat. Di samping itu, perempuan juga digambarkan sebagai seorang yang memiliki kekuatan 

apapun dalam menghadapi kondisi hidup yang dialami. Kemudian ketidakadilan gender yang 

diterima oleh pihak perempuan berupa marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan dan beban 

kerja. Hal itu dibuktikan dengan adanya temuan beberapa tokoh perempuan yang digambarkan 

begitu lemah ketika dihadapkan oleh keputusan laki-laki yang harus menerimanya dengan 

kekalahan. 

 

Kata Kunci: Ketidakadilan Gender, Perempuan Jawa, Novel Wigati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Isu gender termasuk fenomena sosial yang ada pada masyarakat. Gender berkaitan 

dengan pembagian peran, kedudukan dan tugas yang ditetapkan oleh masyarakat 

berdasarkan sifat yang dianggap pantas bagi laki-laki dan perempuan menurut norma, adat, 

kepercayaan dan kebiasaan masyarakat. Gender berbeda dengan jenis kelamin. Jenis 

kelamin termasuk kondisi biologis yang dibawa sejak lahir. Sedangkan gender sebagai 

sifat-sifat yang dimiliki laki-laki dan perempuan karena terbentuk oleh konstruksi sosial 

budaya masyarakat terkait peran fungsi dan tanggung jawab sosial yang dapat berubah 

sesuai perkembangan zaman.1 

 Selain itu, perbedaan gender dalam masyarakat terjadi karena mendapat dukungan 

dari sistem kepercayaan gender. Sistem kepercayaan gender ini didasarkan pada sejumlah 

pendapat memgenai laki-laki yang dianggap maskulin dan perempuan yang dianggap 

feminin. Dari perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan menimbulkan adanya 

ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur dari bentuk 

perbedaan perlakuan baik perempuan dan laki-laki berdasarkan alasan gender. 

Ketidakadilan gender terjadi sebab adanya keyakinan dan pembenaran yang telah 

ditanamkan sepanjang perkembangan peradaban manusia dalam berbagai bentuk yang 

tidak hanya mengenai perempuan namun juga dihadapi oleh laki-laki.2 Sehingga 

perempuan yang tinggal di lingkungan kebudayaan patriarki, maka telah menjadi korban 

dari ketidakadilan gender.   

 Norma budaya patriarki mengenai superioritas laki-laki atas perempuan tersebar 

luas di semua bidang masyarakat, termasuk hukum, politik, ekonomi, dan pendidikan. 

Dalam pandangan ini, perempuan hanyalah salah satu kelompok pembantu rumah tangga, 

dan kontribusi mereka diremehkan dan tidak penting. Misalnya, meluasnya stigmatisasi 

terhadap perempuan sebagai perempuan yang pada dasarnya lemah dan tidak mampu 

mandiri menjelaskan mengapa sangat sedikit perempuan yang berpartisipasi dan 

mempunyai pengaruh di arena politik. Jadi, budaya patriarki akan tetap ada apabila kita 

 
1 Muhammad Sholehuddin, “Gender: Kesetaraan Gender dan Pemicu Permasalahan,” Lembaga Kajian 

Gender: Universitas Muhammad Surabaya, 2023 <https://lkg.um-

surabaya.ac.id/homepage/news_article?slug=gender-kesetaraan-gender-dan-pemicu-permasalahan-1#> [diakses 8 

September 2023]. 
2 Diana Amalia dan Saifuddin Zuhri, “Ketidakadilan Gender dan Budaya Patriarki di Kehidupan Masyarakat 

Indonesia,” Murabbi: Jurnal Ilmiah dalam Bidang Pendidikan, 05.01 (2022). 
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semua tidak berusaha untuk mengubahnya, agar tercapai antara laki-laki dan perempuan 

memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan kegiatan lain di luar, supaya memenuhi 

kebutuhan bermasyarakat dan mengembangkan diri.3 

 Perempuan Jawa merupakan kaum perempuan yang memiliki keturunan suku Jawa 

dan terkenal mempunyai sikap taat, patuh, menjungjung tinggi adat dan tradisi serta 

menghormati laki-laki sebagai pemimpin yang sesuai dengan nilai-nilai tradisi budaya 

pada masyarakat Jawa yang menetapkan perempuan bersikap sabar, nrimo dan menjadi 

kanca wingking bagi suaminya.4 Istilah kanca wingking lahir dari budaya Jawa yang 

menempatkan posisi perempuan lebih rendah daripada laki-laki bahkan, istilah tersebut 

sudah tertanam dalam hati masyarakat menjadi stigma yang menjadikan perempuan tidak 

bebas dari nilai tersebut. Sehingga, perempuan Jawa mengalami keadaan gejolak dalam 

hati dan pikiran atas belenggu budaya patriarki. Namun, tidak banyak yang mereka dapat 

lakukan kecuali hanya menerima dengan besar hati dan akhirnya menganggap inferiority 

perempuan atas laki-laki sebagai sebuah kodrat. 

 Sementara itu, hal tersebut dapat dituangkan dalam sebuah karya sastra karena 

mengungkapakan kreativitas ekspresi manusia yang dirasakan berupa perasaan, pemikiran, 

pengalaman dan ide sebagai bentuk gambaran hidup ini memberikan pembaca kesadaran 

tentang kebenaran hidup. Bahkan tanpa batasan, setiap orang boleh menuliskan pena di 

atas kertas dan menciptakan karya seni. Kemudian, sastra adalah suatu bentuk seni yang 

bercita-cita menghibur dan memuaskan penikmatnya secara spiritual dengan menampilkan 

nilai-nilai kehidupan nyata dan khayalan.5 

 Di sisi lain, studi sastra sangat penting karena pesatnya evolusi sastra seiring 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan global. Segala upaya yang berkaitan dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan memerlukan pendekatan ilmiah yang ditentukan oleh ciri-ciri sastranya. 

Karya sastra memiliki jenis karangan berupa fiksi dan non fiksi serta terdapat penulisan 

bahasa yang mempunyai karakteristik berbeda dengan bahasa sehari-hari ataupun ilmiah. 

Karena bahasa sastra penuh dengan ambiguitas dan homonim serta memiliki bentuk yang 

tidak beraturan maupun tidak rasional.6 

 
3 Hafzan, “Masyarakat dan Persoalan Gender,” KPKNL Pontianak, 2022 

<https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-pontianak/baca-artikel/15582/Masyarakat-dan-Persoalan-Gender.html> 

[diakses 23 November 2023]. 
4 Devi Noviyanti, “Representasi Perempuan oleh Perempuan dalam Novel Nglari Woting Ati Karya Fitri 

Gunawan” (Universitas Negeri Semarang, 2019). 
5 Juwati dan Satinem, Apresiasi Puisi: Teori, Pendekatan dan Aplikasi (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2023). 
6 Tsuroyya Yasmin, “Bagaimana Kaitan Karya Sastra dengan Bahasa Sastra,” Dictio, 2020 

<https://www.dictio.id> [diakses 8 September 2023]. 



  

3 
 

 Selanjutnya, terdapat kategori jenis-jenis karya non fiksi meliputi biografi, 

autobiografi, kritik sastra, dan esai. Sedangkan karya sastra fiksi meliputi puisi, drama, dan 

prosa.7 Novel adalah karya fiksi berbentuk prosa yang ditulis dalam proses yang 

menggunakan aspek internal dan eksternal untuk menghidupkan tokoh-tokoh cerita dan 

pengalaman mereka. 

 Narasi fiksi memberi pembaca pengetahuan ke dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari. Novel memiliki tujuan untuk menghibur dan membentuk karakter 

pembacanya.8 Selain itu, novel mempunyai kekuatan untuk memberikan pelajaran moral 

melalui konflik-konflik cerita. Perjuangan yang digambarkan dalam karya sastra tidak 

terbatas pada cerita pribadi atau peristiwa kemasyarakatan. Namun ada hubungan dalam 

kehidupan antar pribadi dan antar manusia yang terjadi dalam batin seseorang.9 

 Melalui sastra, perempuan seringkali dijadikan objek kajian bahkan menjadi 

pemeran utama dari topik yang diangkat dan diperbincangkan. Perempuan memiliki peran 

dan dampak penting dalam sastra, mulai dari perlawanan mereka sebagai feminis atau 

sekedar ekspresi seni. Tokoh perempuan dalam sastra Jawa biasanya ditampilkan sebagai 

orang yang penurut, berwatak lembut, melaksanakan tugas urusan rumah tangga, dan 

seseorang yang lemah secara fisik tetapi kuat secara mental. Untuk menjaga reputasinya, 

perempuan harus memenuhi tanggung jawab mereka di rumah, di komunitas, dan di 

masyarakat secara luas. Kajian terhadap hal ini dapat mengungkap gambaran karya sastra 

mengenai posisi, peran, dan kemungkinan perempuan dalam menghadapi kontrol 

patriarki.10 

 Dengan seiring waktu, lahirlah paham feminisme dalam menentang budaya 

patriarki yang menempatkan kedudukan laki-laki lebih tinggi dalam memegang kekuasan 

utama dan mendominasi peran daripada perempuan. Sementara itu, feminisme melihat 

perlu adanya kesetaraan hak yang diperoleh bagi setiap manusia apapun jenis gendernya. 

Feminisme telah mempengaruhi pemikiran atau tindakan dalam berbagai bidang termasuk 

sastra. Sastra dapat berperan sebagai media yang menganalisis berbagai kejadian 

ketidakadilan gender yang terjadi di tengah kehidupan masyarakat. Secara umum dalam 

 
7 Agungnesia, “Jenis Karya Sastra Fiksi dan Non Fiksi” <https://linguistikid.com> [diakses 8 September 2023]. 
8 Dini Saptariani, “Fenomena Judul di Pernovelan Tanah Air,” Sinar Dunia:Jurnal Riset Sosial Humaniora 

dan Ilmu Pendidikan, 1.4 (2022), 30–44. 
9 Hestri Hurustyanti (dkk) “Religiusitas dalam Kumpulan Cerpen Syekh Bejirum dan Rajah Anjing,” Jurnal 

Leksis, 1.2 (2021), 55–64. 
10 Pujiati dan Cici Tri Eni, “Citra Perempuan Berdasarkan Aspek Sosial pada Tiga Tokoh Berbeda Generasi 

dalam Novel Sunyi di Dada Sumirah Karya Artie Ahmad,” Jurnal Deiksis, 13.1 (2021), 36–46. 
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sastra diceritakan kisah perempuan sebagai tokoh utama dalam menghadapi permasalahan 

hidup.11 

 Melalui perkembangan sastra salah satunya novel, dari masa ke masa banyak para 

sastrawan berdatangan yang menulis novel dengan beragam tema. Mulai dari komedi, 

percintaan, sejarah, petualangan, horor, Islami, keluarga, kebudayaan, dan pesantren. 

Dengan teks sastra tulis dari berbagai tema tersebut, banyak hal yang dapat dipelajari 

berhubungan dengan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Hal itu disebabkan, bahwa 

sebenarnya sastra sebagai cerminan atau gambaran kejadian peristiwa yang muncul dalam 

masyarakat.12 

 Pada era saat ini, novel yang bertemakan kehidupan pesantren sangat berkembang. 

Novel dengan tema pesantren memiliki maksud dan penyusunan yang sama dengan novel 

pada umumnya. Novel-novel tema pesantren mengandung imajinasi dan pemikiran yang 

bervariasi, seperti pemikiran mengenai perempuan. Para santri di pesantren menjadi fokus 

persoalan dalam novel.13 Seperti, mengenai bagaimana perempuan diposisikan dalam 

lingkungan pesantren. Hal tersebut jelas berkaitan dengan isu gender yang muncul di 

lingkungan pesantren.  

 Salah satu novel yang membahas isu ketidakadilan gender terhadap perempuan 

yaitu novel Wigati: Lintang Manik Woro karya Khilma Anis seorang penulis perempuan 

muda yang tumbuh dewasa di lingkungan pesantren. Perempuan yang akrab disapa Ning 

Khilma ini telah menerbitkan beberapa judul novel yang memiliki banyak penikmat 

seperti, novel Jadilah Purnamaku, Ning; Hati Suhita dan Wigati. Dari berbagai novel yang 

telah diciptakan mempunyai ciri khasnya tersendiri yaitu lebih banyak menjelaskan 

mengenai pelajaran tentang kehidupan yang diambil dari dunia pesantren, perempuan 

dengan adat budaya Jawa. Meskipun memiliki tema yang sama dari beberapa novel 

tersebut, tetapi dari novel Wigati memiliki problematisasi gendernya berbeda, yaitu novel 

tersebut menceritakan pahitnya masa lalu sebuah pernikahan siri yang tidak diakui di 

kalangan dzuriyyah pesantren, termasuk anak yang dilahirkannya. Hal itu dialami oleh Ibu 

Wigati dan Wigati sebagai anak perempuan hasil pernikahan siri, bahkan ditambah beban 

atas leluhur untuk menyatukan dua keris pusaka. 

 
11 Intan Sari Ramdhani dan Dinda Adiliya, “Peran dan Kedudukan Perempuan dalam Novel dari Dalam Kubur 

Karya Soe Tjen Marching,” Sastranesia: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoensia, 10.4 (2022), 128–41. 
12 Suyatno dan Dewi Ma’rufa, “Narasi dan Bentuk Budaya Tradisonal dalam Buku Dongeng Cinta Budaya 

Karya Watiek Ideo dan Fitri Kurniawan,” Jurnal Bapala, 10.1 (2023), 83–92. 
13 Aziz Muslim dan Khoniq Nur Afiah, “Feminsime dalam Pesantren: Kajian Kritik Sastra Feminis dalam 

Novel Dua Barista Karya Najhaty Sharma,” Gender Equality: International Journal of Child and Gender Studies, 7.1 

(2021). 
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 Pada novel Wigati, mengisahkan perjuangan seorang perempuan Jawa yang 

bernama Wigati dengan gejolak batin yang dialami dalam mengungkap kisah masa lalu 

keluarganya yang sangat komplek. Wigati terkenal sosok yang memiliki sifat pendiam dan 

tertutup dalam kehidupannya di pesantren. Meskipun dari sifatnya tersebut, Wigati 

mempunyai sahabat yang bernama Manik. Keingintahuan Manik dengan sosok Wigati 

terjalin seiring dengan kedekatan mereka.14 

 Kedamaian yang dialami Wigati di pesantren menjadi terusik sejak munculnya 

kehadiran keris pusaka berbentuk patrem yang bernama Nyai Cundrik Arum. Konon keris 

tersebut harus ia pertemukan dengan keris Kiai Rajamala. Wigati memiliki rasa 

kekecewaan kepada Kakeknya yang tidak mempercayakan keris tersebut kepada anak 

kandungnya sendiri, yaitu Ibu Wigati. Sedangkan keris tersebut justru dititipkan kepada 

orang lain. Meskipun begitu, Wigati dibantu sahabatnya yaitu Manik dalam usaha 

mempertemukan kedua keris tersebut sehingga dari keris itu yang akan mempertemukan 

Wigati dengan ayah kandungnya, walaupun di awal Wigati membenci sosok ayah 

kandungnya sebab kisah hidup keluarganya di masa lalu.   

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin menganalisis ketidakadilan gender 

dan penderitaan yang diterima oleh tokoh-tokoh perempuan. Agar mengetahui 

ketidakadilan gender dan penderitaan yang terjadi pada novel, penelitian ini menggunakan 

analisis wacana kritis Sara Mills dengan konsep teori gender Mansour Fakih untuk 

menemukan berbagai ketidakadilan gender dan sikap para tokoh perempuan terhadap 

penderitaan yang dialami dalam novel Wigati. Penelitian ini berfokus pada gender 

feminisme. Demikian penelitian ini berjudul “Ketidakadilan Gender dan Penderitaan 

terhadap Perempuan Jawa dalam Novel Wigati Karya Khilma Anis.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, berikut rumusan masalah yang menarik 

perhatian peneliti: 

1. Bagaimana sikap perempuan Jawa terkait penderitaan yang dialami dalam novel 

Wigati? 

2. Bagaimana representasi ketidakadilan gender perempuan Jawa dalam novel 

Wigati? 

 

 
14 Lady Lina Aulia, Sutardi, Hendrik Furqon, Alfiana Nisa ’Ur Rakhmah, “Struktur Kepribadian dan 

Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama dalam Novel Wigati: Lintang Manik Woro Karya Khilma Anis,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 7.2 (2021). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Peneliti dapat menyatakan tujuan penelitian dengan mengacu kembali pada konteks 

dan pernyataan masalah yang diberikan sebelumnya: 

a. Untuk menganalisis sikap perempuan Jawa terkait penderitaan yang dialami 

yang terdapat dalam novel Wigati  

b. Untuk menganalisis mengenai representasi ketidakadilan gender yang 

dirasakan oleh perempuan Jawa dalam novel Wigati 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Selain tujuan-tujuan tersebut di atas, penelitian ini diharapkan dapat mempunyai 

kegunaan yang lebih luas, seperti: 

a. Kegunaan Teoritis  

 Dalam aspek teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah pengetahuan dan keilmuan Sosiologi Agama, khususnya tentang isu 

konstruksi sosial di masyarakat dalam kajian gender yang terdapat pada novel, 

terutama yang berkaitan tentang alasan budaya patriarki yang diterima 

masyarakat dalam novel tersebut. Isu patriarki yang masih melekat 

diperbincangkan dalam representasi novel diharapkan mampu memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai ketidakadilan gender yang terdapat dalam novel 

Wigati, dengan menerapkan teori yang pernah diperoleh selama studi. 

b. Kegunaan Praktis 

Dalam aspek praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

efektif dalam memahami dan mengenali ketidakadilan gender dalam karya 

sastra seperti novel yang dialami oleh kaum perempuan serta dapat memberi 

masukan pada berbagai pihak yang memiliki kaitan dengan masalah yang 

sedang dikaji. Seperti, salah satunya ketidakadilan yang dialami santri 

perempuan di pondok pesantren, yaitu santri laki-laki memiliki peran 

pengambilan keputusan saat rapat dan mereka juga menerima lebih banyak 

pelajaran mengaji. Namun, santriwati sebagian besar menerima pengetahuan 

secara tidak langsung seperti, menulis, menghafal, dan mendengarkan 

pengajaran. Hal tersebut menyebabkan masalah psikologis karena mereka 

menganggap dirinya lemah dan sulit untuk menerapkan apa yang sudah 

dipelajarinya serta juga tidak percaya diri. Jadi, yang bisa mereka lakukan 

adalah melibatkan santriwati dalam pengambilan keputusan kelompok dengan 
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harapan hal ini akan meningkatkan kepercayaan diri mereka dan membantu 

mereka memahami pentingnya kesetaraan dengan laki-laki di semua bidang 

masyarakat, termasuk politik, pekerjaan sosial, dan pengabdian masyarakat.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Untuk memudahkan dalam penyusunan tulisan ini, tentu tidak lepas dari beberapa 

hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dalam tulisan ini ada 

beberapa hasil penelitian yang ditemukan bahan kajian yang sama, yakni karya sastra 

berupa novel sebagai bahan perbandingan dalam penyusunan tulisan ini yakni sebagai 

berikut: 

Pertama dalam penelitian skripsi Adinda Saragih yang berjudul “Representasi 

Perempuan dalam Budaya Patriarki pada Novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan 

Hitam Karya Dian Purnomo”, pada tahun 2022.15 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk budaya patriarki dan representasi perempuan dalam budaya 

tersebut pada novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam. Hasil penelitian ini 

yaitu menunjukkan penentangan terhadap perilaku ketidakadilan yang meminggirkan dan 

menindas perempuan. Pengetahuan sebagian perempuan tidak mengetahui bahwa bentuk 

kekerasan yang dialami akibat budaya patriarki dan bentuk ketidakadilan yang dialami 

sebagai hal yang wajar. Seperti, pembatasan kesempatan perempuan untuk bekerja di ruang 

publik dan pembagian tugas kerja yang tidak adil serta tunduk pada relasi kuasa kelompok 

laki-laki. Persamaan antara penulisan yang dilakukan Adinda Saragih dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama mengkaji representasi perempuan dengan ketidakadilan gender 

pada novel serta metode deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian. Sementara 

itu, yang membedakan penelitian ini yaitu menggunakan analisis identifikasi data dengan 

konsep teori feminist standpoint theory, sedangkan kajian yang akan diteliti oleh penulis 

menggunakan analisis wacana kritis Sara Mills dengan konsep teori gender Mansour Fakih. 

 Kedua dalam artikel jurnal ‘Ainus Sa’adah dan Drs. Parmin, M. Hum yang berjudul 

“Reresentasi Perempuan dalam Budaya Patriarki pada Novel Perempuan di Titik Nol: 

Pendekatan Teori Marxis dan Sosialis”, pada tahun 2021.16 Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan representasi perempuan dalam novel yang dikaitkan dengan teori marxis 

dan sosialis. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan kedudukan laki-laki sangat 

 
15 Adinda Saragih, “Representasi Perempuan dalam Budaya Patriarki pada Novel Perempuan yang Menangis 

kepada Bulan Hitam Karya Dian Purnomo” (Universiats Medan Area, 2022). 
16 ’Ainus Sa’adah dan Parmin, “Representasi Perempuan dalam Budaya Patriarki pada Novel Perempuan di 

Titik Nol: Pendekatan Teori Marxis dan Sosialis,” Bapala, 8.03 (2021), 125–34. 
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berkuasa. Mereka dapat berperilaku tidak adil terhadap perempuan dan anak-anak. 

Sedangkan, perempuan mengalami penindasan dan ketidaknyamanan dalam hidupnya, 

bahkan anak-anak sering menerima perbuatan yang tidak adil setiap hari. Sistem patriarki 

yang terjadi dalam hubungan rumah tangga telah menganggap perempuan sebagai 

subordinat. Dalam tulisan ‘Ainus Sa’adah dan Drs. Parmin, M. Hum terdapat kesamaan 

dengan kajian peneliti teliti, yaitu menelaah tentang perempuan yang mengalami dampak 

dari budaya patriarki yang terdapat dalam sebuah novel. Lalu, perbedaannya terletak pada 

pendekatan teori marxis-sosialis yang digunakan, sedangkan peneliti menggunakan teori 

gender Mansour Fakih 

 Ketiga dalam artikel jurnal Tati Akhbaryah yang berjudul “Ketidakadilan Gender 

dalam Novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma (Gender Injustice in The Novel 

Drupadi by Seno Gumira Ajidarma)”, pada tahun 2022.17 Metode penelitian ini 

menggunakan deskripsi kualitatif dengan pendekatan kritik sastra feminis. Tujuannya 

untuk mendeskripsikan ketidakadilan gender dalam novel Drupadi dan pengaruhnya dalam 

diri Drupadi. Penelitian ini membahas masalah mengenai bentuk-bentuk dan pengaruh 

ketidakadilan gender terhadap tokoh Drupadi serta aksi perlawanan tokoh Drupadi 

terhadap ketidakadilan gender. Hasil penelitian yang diperoleh terdapat berbagai bentuk 

ketidakadilan gender seperti stereotip, subordinasi, marginalisasi, kekerasan maupun 

beban ganda. Diri Drupadi yang mengalami ketidakadilan gender membentuk dirinya 

sebagai perempuan feminis. Selain itu, Drupadi juga mendorong dirinya untuk melawan 

dan membela hak serta kehormatan dari tekanan kekuasaan laki-laki. Kemudian terdapat 

kesamaan antara penulisan yang dilakukan Tati Akhbaryah dengan penelitian penulis yaitu 

sama sama menggunakan metode deskripstif kualitatif yang membahas bentuk-bnetuk 

ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan dalam sebuah novel. Sementara itu, 

hal yang membedakan penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kritik sastra feminis, 

sedangkan kajian yang diteliti oleh peneliti menggunakan analisis wacana Sara Mills. 

Keempat dalam penelitian skripsi Linda Rahmawati yang berjudul “Representasi 

Pesantren dan Budaya Jawa dalam Novel Wigati Karya Khilma Anis: Kajian Antropologi 

Sastra”, pada tahun 2023.18 Penelitian ini bertujuan untuk mempresentasikan pesantren dan 

budaya Jawa dalam novel Wigati yang ditinjau dengan antropologi sastra. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu terdapat lima elemen pesantren seperti pondok, santri, 

 
17 Tati Akhbaryah, “Ketidakadilan Gender dalam Novel Drupadi Karya Seno Gumira Ajidarma,” Jurnal 

Bahasa, Sastra dan Pembelajarannya, 12.1 (2022), 198–207. 
18 Linda Rahmawati, “Representasi Pesantren dan Budaya Jawa dalam Novel Wigati Karya Khilma Anis: 

Kajian Antropologi Sosial” (Universitas Islam Negeri Raden Mas Said, 2023). 
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masjid, kiai dan pengajaran kitab. Kemudian adanya gambaran budaya Jawa yang dibagi 

berdasarkan unsur-unsur budaya meliputi peralatan kehidupan manusia, kesenian, sistem 

pengetahuan dan sistem religi. Lalu, ada sistem kekerabatan yang terjadi adanya ikatan 

pernikahan, organisasi sosial dan gotong royong. Selain itu juga, menggambarkan 

kehidupan santri sehari-hari di pondok pesantren tradisional Jawa dengan menjujung tinggi 

adab dan penuh kesederhanaan. Kemudian terdapat persamaan tulisan penelitian Linda 

Rahmawati dengan penelitian penulis yaitu sama-sama menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dalam mengkaji novel Wigati. Lalu, yang membedakan penelitian ini terletak 

pada analisis antropologi sastra, sedangkan penulisan peneliti menggunakan analisis 

Wacana Sara Mills. 

 Kelima dalam artikel jurnal Andri Wicaksono, Kadek Dwi dan Riska Alfiawati 

yang berjudul “Ketidakadilan Gender terhadap Perempuan dalam Novel Layangan Putus 

karya Mommy ASF”, pada tahun 2022.19 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik content analysis. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

ketidakadilan gender terhadap perempuan dalam novel Layangan Putus melalui 

pendekatan feminisme. Ditemukan hasil dari penelitian ini berupa ketidakadilan gender 

yang dialami tokoh Kinan dalam rumah tangganya seperti pembatasan peran, pemikiran 

atau perbedaan perlakukan yang diterima serta anggapan yang telah turun temurun di 

masyarakat dari budaya patriarki bahwa laki-laki lebih berkuasa dalam rumah tangga 

sehingga dapat membuat keputusan sepihak. Akhirnya perempuan mengalami kehilangan 

hak-haknya dalam mengambil keputusan. Selain itu perempuan juga dianggap sebagai 

kelas nomor dua yang tidak memiliki peran penting pada situasi apapun. Kemudian 

persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama menjelaskan 

mengenai ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan. Lalu, yang membedakan 

penelitian ini berupa analisis isi yang diambil dan novel Layangan Putus yang dikaji, 

sedangkan tulisan peneliti menggunakan analsisi wacana Sara Mills dalam mengkaji novel 

Wigati karya Khilma Anis. 

 Keenam dalam artikel jurnal Andi Anugrah Batari Fatimah, Syamsudduha dan 

Usman yang berjudul “Ketidakadilan Gender dalam Novel Rara Mendut Karya Y.B. 

Mangunwijaya (Analisis Wacana Kritis Sara Mills)”, pada tahun 2021.20 Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penggambaran Rara Mendut tentang ketimpangan gender 

 
19 Riska Alfiawati (dkk) “Ketidakadilan Gender terhadap Perempuan dalam Novel Layangan Putus Karya 

Mommy ASF,” Journal of Feminism and Gender Studies, 2.2 (2022), 174–90. 
20 Andi Anugrah Batari Fatimah (dkk) “Ketidakadilan Gender dalam Novel Rara Mendut Karya Y.B. 

Mangunwijaya (Analisis Wacana Kritis Sara Mills,” Salingka, Majalah Ilmiah Bahasa dan Sastra, 18.2 (2021), 135–

51. 
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dari dua sudut pandang: sudut pandang pembaca dan dinamika aktor/objek. Temuan 

penelitian ini mengungkapkan bahwa tokoh-tokoh perempuan dalam novel baik, 

protagonis maupun pemeran pendukung sering berganti peran, memainkan peran sebagai 

pendongeng atau orang yang diberi tahu tentang contoh-contoh ketidakadilan gender 

seperti a) Marginalisasi: eksploitasi, pemiskinan, b) Subordinasi: perempuan bekerja hanya 

cocok di bidang domestik, c) Stereotip: pelabelan perempuan dengan nama binatang, yang 

berarti liar dan tidak bisa diatur serta tidak bisa berbahasa halus, d) Kekerasan berupa 

verbal dan fisik, e) Beban ganda: perempuan bekerja namun penghasilan hanya dianggap 

sebagai tambahan nafkah bagi laki-laki. Kemudian persamaan penelitian Andi Anugrah 

Batari Fatimah, Syamsudduha dan Usman dengan tulisan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan analisis wacana kritis Sara Mills dari mengkaji ketidakadilan gender. 

Sementara itu, yang membedakan penelitian ini terletak pada novel yang dikaji yaitu novel 

Rara Mendut karya Y.B. Mangunwijaya, sedangkan penelitian peneliti mengkaji pada 

novel Wigati karya Khilma Anis.  

 Ketujuh dalam artikel jurnal Indah Fadhilla dan Anwar Illma yang berjudul 

“Representasi Perempuan Jawa dalam Bumi Manusia dan Pengakuan Pariyem”, pada 

tahun 2023.21 Mencari tahu berapa banyak perempuan Jawa yang muncul di Bumi Manusia 

dan Pengakuan Pariyem menjadi tujuan utama penyelidikan ini. Temuan penelitian ini 

menyoroti kesenjangan antara Bumi Manusia dan Pengakuan Pariyem dalam 

penggambaran perempuan Jawa, khususnya yang menggambarkan perempuan Jawa 

bekerja pada bos dengan sudut pandang berbeda. Seperti halnya tokoh Nyai Ontosoroh dari 

Bumi Perempuan yang dengan mudahnya mengadopsi cara hidup Eropa. Sedangkan tokoh 

Pariyem dalam novel Pengakuan Pariyem yang menunjukkan masih menjunjung budaya 

lokal. Persamaan penulisan oleh Indah Fadhilla dan Anwar Illma dengan penelitian penulis 

yaitu memfokuskan pada karakter tokoh perempuan Jawa. Kemudian yang membedakan 

dari penelitian ini pada analisis yang dikaji menggunakan analisis semiotika, sedangkan 

penelitian penulis mengkaji menggunakan analisis wacana Sara Mills 

 Dengan demikian, penelitian ini akan berbeda dengan tulisan yang sudah pernah 

diteliti sebelumnya. Penelitian ini berfokus mengenai analisis “Ketidakadilan Gender dan 

Penderitaan terhadap Perempuan Jawa dalam Novel Wigati Karya Khilma Anis” 

menggunakan pendekatan analisis wacana Sara Mills dengan konsep teori gender Mansour 

Fakih. 

 

 
21 Indah Fadhilla dan Anwar Ilma, “Representasi Perempuan Jawa dalam Novel Bumi Manusia dan Pengakuan 

Pariyem,” Jurnal Inovasi dan Kreativitas, 3.1 (2023), 44–55. 
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E. Kerangka Teoritik 

 Penelitian ini menggunakan pisau analisis yaitu analisis wacana kritis untuk 

menganalisis objek formal terkait dengan tokoh-tokoh yang dijadikan sumber dalam 

menggali data dan objek material (gender feminisme) yang merepresentasikan 

ketidakadilan gender perempuan Jawa dalam novel tersebut. 

1. Teori Gender 

Teori yang digunakan peneliti adalah teori Mansour Fakih mengenai gender. Sebab 

Mansour Fakih mempunyai konsep tentang manifestasi berbagai bentuk 

ketidakadilan gender yang relevan dengan topik tulisan. Gender merupakan 

perbedaan sifat laki-laki dan perempuan yang telah terbentuk dari konstruksi sosial 

kebudayaan yang berdampak pada pembedaan peran dan fungsi sosial. Sebenarnya 

perbedaan gender akan menghasilkan peran gender yang sesungguhnya tidak 

menimbulkan persoalan. Sebab, secara kodrati seorang perempuan melalui organ 

reproduksinya dapat hamil, melahirkan dan menyususi sehingga tidak ada masalah 

dengan gender yang diterima sebagai perawat, pengasuh dan pendidik anak-

anaknya.22 Akan tetapi, persoalan dalam peran gender tradisinoal perempuan dinilai 

lebih rendah daripada peran gender laki-laki sehingga perbedaan dan peran gender 

tersebut menimbulkan masalah ketidakadilan gender. Selanjutnya terdapat 

beberapa bentuk manifestasi ketidakadilan yang disebabakan adanya asumsi 

gender yaitu sebagai berikut: 

a. Marginalisasi (peminggiran) terhadap Perempuan 

Marginalisasi adalah bentuk ketidakadilan gender yang melibatkan proses 

peminggiran pada salah satu jenis kelamin. Perbedaan gender menyebabkan 

pengutamaan jenis kelamin laki-laki yang dianggap kuat dan mampu 

memikul tanggung jawab sehingga mengakibatkan perempuan 

termarginalisasi. Perbedaan gender dilihat dari sumbernya berasal dari 

kebijakan pemerintah, keyakina n, tafsir agama, adat istiadat dan kebiasaan 

atau asumsi tentang ilmu pengetahuan.23 

b. Subordinasi (penomerduaan) terhadap Perempuan 

Subordinasi merupakan seseorang atau kelompok tertentu dianggap tidak 

penting dalam pengambilan keputusan, karena dianggap memiliki posisi 

yang tidak berdaya dan lebih rendah daripada yang lain. Kaum perempuan 

sering mengalami subordinasi dalam berbagai lingkup kehidupan di rumah, 

 
22 Suharjuddin, Kesetaraan gender dan Strategi Pengarusutamaannya (Banyumas: CV. Pena Persada, 2020). 
23 Suharjuddin. Kesetaraan gender dan Strategi Pengarusutamaannya. hlm. 26. 
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di masyarakat, dan di negara, yang memberlakukan undang-undang tanpa 

mempertimbangkan peran perempuan. Subordinasi ditandai dengan adanya 

pengambilan hak, harga diri dan memperlakukan perempuan seperti barang 

yang tidak berharga.24 

c. Steoreotip (pelabelan negatif) terhadap Perempuan 

Stereotip termasuk istilah lain dari pelabelan ataupun stigma negatif yang 

diterima oleh jenis kelamin tertentu, terutama pada kaum perempuan. 

Dengan itu menyebabkan masalah diskriminasi perempuan yang biasanya 

disebabkan stereotip melalui pandangan gender. Dalam kehidupan 

masyarakat banyak pelabelan yang diterima oleh kaum perempuan seperti 

dinilai penakut, lemah, emosional, cengeng, kurang bisa bertanggung 

jawab.25 Dari penilaian tersebut mereka tidak memiliki ruang di masyarakat 

umum sehingga menyulitkan dan merugikan kaum perempuan. Selain itu, 

anggapan terhadap laki-laki dinilai rasional, kuat, keras, kasar. Pelabelan 

yang diberikan pada perbedaan jenis kelamin tertentu dapat memiliki efek 

yang negatif dan merugikan. Sehingga dengan adanya pelabelan ini 

menunjukkan hubungan yang tidak seimbang dan upaya menguasai salah 

satu jenis kelamin.26 

d. Kekerasan (violence) terhadap Perempuan 

Kekerasan diperoleh dari serangan terhadap fisik, verbal, seksual maupun 

terhadap psikologi seseorang. Pada dasarnya, kekerasan gender ditimbulkan 

oleh ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat.27 Karena 

perbedaan gender ini, perempuan biasanya menjadi korban kekerasan 

terhadap gender tertentu. Terdapat bentuk berbagai kekerasan terhadap 

perbedaan gender seperti pemerkosaan, tindakan pemukulan dan serangan 

fisik, penyiksaan yang mengarah pada organ kelamin, kekerasan dalam 

bentuk pelacuran, pornografi, pemaksaan sterilisasi dalam keluarga 

berencana, kekerasan terselubung, pelecehan seksual dan ancaman atau 

kekerasan integritas terhadap psikologi perempuan. 

 

 
24 G. Artawan N.L.A. Febrianti, I.W. Artika, Ketidakadilan Gender dalam Novel Cantik itu Luka Karya Eka 

Kurniawan, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Indonesia, 2023, XII. 
25 Diana Amalia dan Saifuddin Zuhri. “Ketidakadilan Gender dan Budaya Patriarki di Kehidupan Masyarakat 

Indonesia,” hlm. 26. 
26 Dian Hartati Siti Robi’ah Adawiyah, Een Nurhasanah, “Ketidakadilan Gender dalam Novel Damar Kambang 

Karya Munan Masyari,” Kredo: Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra, 6.1 (2022). 
27 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: InsistPress). hlm. 18. 
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e. Beban Kerja Ganda terhadap Perempuan 

Dalam ranah domestik, perempuan banyak mendapat beban kerja dan 

tanggung jawab. Sehingga banyak perempuan yang mengelola rumah harus 

bekerja keras untuk menjaga kebersihan dan kerapian. Di luar kalangan 

keluarga kelas menengah bawah beban tersebut perempuan menanggung 

tanggug jawab sendiri. Kemudian saat mereka juga bekerja diluar rumah, 

maka mereka menanggung beban kerja ganda sebab harus bertanggung 

jawab atas keseluruhan pekerjaan domestik.28 

Oleh karena itu, bentuk-bentuk manifestasi ketidakadilan gender Mansour 

Fakih tersebut dapat dipakai untuk mengidentifikasi representasi 

ketidakadilan gender terhadap karakter tokoh perempuan dalam novel 

Wigati. 

 

2. Analisis Wacana Kritis Sara Mills 

 Terdapat banyak ideologi dalam analisis wacana kritis, salah satunya adalah 

analisis wacana kritis berideologi gender yang diungkapkan oleh Sara Mills yang 

titik fokus dalam pembedahan wacana yaitu posisi aktor sebagai subjek-objek dan 

posisi pembaca-penulis. Sara Mills menjelaskan bagaimana peran aktor 

digambarkan dalam teks. Apakah bertindak sebagai subjek ataupun objek. 

Selanjutnya sebagai pihak yang bercerita maupun yang diceritakan. Kemudian 

makna dan struktur teks dapat dipengaruhi oleh posisi subjek-objek dalam teks. Hal 

itu di karenakan dari perspektif berbeda yang ditawarkan oleh masing-masing 

penulis dalam wacananya.  

 Sebagaimana diketahui, bahwa analisis wacana kritis dapat digunakan 

untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa, yaitu batasan-

batasan untuk dimasukkan ke dalam wacana perspektif yang digunakan dan 

menggali topik yang dibicarakan. Bahasa tidak hanya konstruksi otonomi atau 

sistem kalimat, tetapi sebagai diskursus dan tindakan.29 Pada setiap contoh 

penggunaan bahasa digunakan dalam memproduksi atau membentuk kebudayaan 

dan masyarakat, termasuk di dalamnya relasi kekuasaan. 

 Sementara itu, setiap wacana memberikan pemahaman dan gambaran 

tentang realitas di dalamnya disertai pemunculan aktor, baik sebagai subjek 

 
28 Mansour Fakih. Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 22. 
29 Prinsella Balqis Lubis, “Analisis Wacana Kritis Perspektif Sara Mills dalam Media Sosial pada Akun 

Instagram @lambeturah,” EUNOIA (Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia), 3.1 (2023), 56. 
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maupun objek terutama pada posisi subjek dapat diperoleh ketika aktor mampu 

mendefiniskan dirinya sendiri. Hal tersebut akan menentukan bagaimana struktur 

teks dan bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. 

Selanjutnya, pada posisi pembaca akan mengidentifikasikan dirinya dalam sebuah 

wacana, lebih fokus pada subjek atau objek. Dengan posisi itu akan menempatkan 

pembaca pada salah satu posisi dan mempengaruhi bagaimana teks itu akan 

dipahami dan bagaimana pula aktor sosial ini ditempatkan. Sehingga analisis 

wacana kitis menyiratkan adanya suatu metodologi sistematis dan hubungan antara 

teks dan kondisi sosial, ideologi, dan relasi kekuasaan. 

Tabel 1. 1 

Kerangka Analisis Wacana Kritis Sara Mills 

 

Tingkat Yang Ingin Dilihat 

Posisi Subjek-Objek a. Bagaimana Peristiwa itu dilihat, dari kacamata siapa 

peristiwa itu dilihat 

b. Siapa yang diposisikan sebagai pencerita (subjek) 

dan siapa yang menjadi objek yang diceritakan 

c. Apakah Masing-masing aktor dan kelompok sosial 

mempunyai kesempatan untuk menampilkan dirinya 

sendiri dan gagasannya ditampilkan oleh orang lain. 

Posisi Penulis-Pembaca a. Bagaimana posisi penulis/pembaca ditampilkan 

dalam teks 

b. Bagaimana pembaca/penulis memposisikan dirinya 

dalam teks yang ditampilkan 

c. Kepada kelompok manakah pembaca 

mengidentifikasi dirinya 

 

Berdasarkan tabel 1. 1, dapat dipahami bahwa Sara Mills dalam analisis wacana kritis 

berideologi gender memfokuskan perhatiannya pada representasi, penggambaran posisi subjek-

objek dan posisi pembaca dalam suatu teks.30 Fokus perhatian dalam perspektif gender adalah 

untuk menunjukkan bagaimana teks bias dalam menggambarkan perempuan pada posisi 

ditampilkan dalam teks sebagai pihak yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki dengan 

 
30 Andi Anugrah Batari Fatimah (dkk) “Ketidakadilan Gender dalam Novel Rara Mendut Karya Y.B. 

Mangunwijaya (Analisis Wacana Kritis Sara Mills),” hlm. 140. 
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penggambaran negatif serta ketidakadilan itulah yang menjadi fokus utama Sara Mills. Dengan 

hal tersebut, penelitian ini posisi pembaca dan penulis menggunakan analisis wacana Sara Mills 

melihat bagaimana posisi pembaca ditampilkan dalam teks, dengan maksud bahwa penulis novel 

mencoba melihat pembaca sebagai siapa (pihak laki-laki atau perempuan) dalam novel ini. Di sisi 

lain, mereka juga akan menceritakan keadaan penderitaan yang dialami oleh tokoh perempuan 

Jawa di tengah kehidupan pesantren. Oleh sebab itu, ketika membaca novel Wigati, mereka akan 

menempatkan dirinya dalam novel sebagai laki-laki atau perempuan. Selanjutnya untuk 

mengetahui representasi ketidakadilan gender yang ditampilkan dalam novel Wigati dan alasan 

melanggengnya budaya patriarki, dapat dilihat pada posisi subjek-objek yaitu seperti apa 

penggambaran ketidakadilan gender yang dialami oleh beberapa orang yang menjadi tokoh utama 

maupun tokoh pendukung dalam novel dan seperti apa perlakuan dari pihak yang ditampilkan 

(objek) oleh subjek dalam novel Wigati. 

Bagan 4. 1 

Alur Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bagan diolah oleh peneliti 

 Peneliti memulai penelitian ini dengan mencermati novel, karya sastra yang menarik 

sekaligus populer, seperti terlihat pada alur kerangka sebelumnya. Di antara novel-novel yang 
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ditulis oleh Khilma Anis, ada satu novel yang paling menarik dan banyak diminati yakni Novel 

Wigati. Di dalam novel Wigati ini banyak diceritakan tentang keadaan penderitaan yang dialami 

para tokoh, terutama penderitaan yang dialami oleh tokoh perempuan dan peneliti juga melihat 

adanya bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang di alami para tokoh perempuan yang perlu 

dimaknai. Kemudian pemahaman bahasa dan teks yang terdapat pada novel Wigati ini perlu untuk 

dilakukan oleh peneliti guna melanjutkan proses selanjutnya yaitu pemaknaan. Hal tersebut dilihat 

dari segi bahasa, teks, dan makna kalimat serta kata-kata yang terdapat pada novel Wigati. Setelah 

itu, bahasa dan teks dianalisa makna sikap tokoh perempuan Jawa terkait penderitaan dan 

ketidakadilan gender yang dialami menggunakan analisis wacana kritis Sarra Mills dan teori 

gender Mansour Fakih. 

Analisis wacana Sara Mills ini berfokus pada posisi subjek dan objek dalam sebuah cerita, 

yaitu bagaimana peristiwa itu dilihat, dari kacamata siapa peristiwa itu dilihat. Siapa yng 

diposisikan sebagai pencerita (subjek) dan siapa yang menjadi objek yang diceritakan. Di samping 

itu, analisis wacana kritis Sarra Mills juga berfokus pada posisi pembaca dan penulis, yaitu 

bagaimana posisi pembaca ditampilkan dalam teks, bagaimana pembaca memposisikan dirinya 

dalam teks yang ditampilkan dan kepada kelompok manakah pembaca mengidentifikasi dirinya 

untuk memahami makna penderitaan dan ketidakadilan gender yang terdapat pada novel. Selain 

menggunakan analisis wacana kritis Sarra Mils, penelitian ini juga menggunakan teori gender 

Mansour Fakih. Teori ini mengacu pada sutau konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi 

perbedaan perempuan dan laki-aki yang dilihat dari segi sosial-budaya.31 Analisis wacana kritis 

Sarra Mills dan teori gender Mansour Fakih tersebut kemudian menghasilkan temuan tentang sikap 

perempuan Jawa terkait penderitaan yang dialami dan representasi ketidakadilan gender yang telah 

dimaknai dan diketahui cara penyampainnya dalam sebuah novel Wigati. 

 

F. Metode Penelitian   

 Untuk memfasilitasi pengumpulan dan analisis data, peneliti menggunakan apa 

yang dikenal sebagai metode penelitian, serangkaian langkah yang dapat dianggap sebagai 

pendekatan ilmiah terhadap pengumpulan data dengan tujuan dan penerapan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

1. Jenis Penelitian 

Upaya agar dapat memperoleh jawaban dari permasalahan yang diajukan, 

maka dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penggunaan metode tersebut bersifat sebagai prosedur penelitian yang diharapkan 

 
31 Diana Amalia dan Saifuddin Zuhri. “Ketidakadilan Gender dan Budaya Patriarki di Kehidupan Masyarakat 

Indonesia,” hlm. 20. 
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akan memperoleh hasil data deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.32 

Lalu, penelitian ini menggunakan analisis wacana yang pada dasarnya bersifat 

kualitatif-interpretatif, dengan fokus pada teks sebagai objek penelitian dan 

bagaimana peneliti menafsirkan kembali subjek-objek dan pembaca dalam teks. 

 

2. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni data primer dan 

data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

 Data primer merupakan suatu data yang dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti dan menjadi objek penelitian sekaligus rujukan 

utama dari sumber asalnya.33 Sehingga yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah novel Wigati karya Khilma Anis. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diambil tidak secara 

langsung di lapangan, melainkan dari sumber yang telah dikumpulkan dan 

dipublikasikan oleh orang lain sebelumnya, sehingga peneliti hanya 

mencari data yang sudah ada.34 Kemudian kaitannya dengan penelitian ini, 

peneliti mengambil yang berhubungan dengan pokok pembahasan dari 

buku-buku teori representasi, analisis wacana, artikel jurnal serta tulisan-

tulisan yang membahas mengenai novel Wigati agar memeperoleh data 

terkait ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan Jawa. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan informasi untuk analisis adalah tujuan utama penelitian. 

Oleh karena itu, bagian terpenting dari penelitian ini adalah metodologi 

pengumpulan data. Dan itu digunakan untuk membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian mereka. 

Metode yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi penelitian ini adalah:  

a. Baca-Catat 

Peneliti membaca teks novel Wigati karya Khilma Anis secara 

keseluruhan dan berulang-ulang agar memperoleh data mengenai sikap 

 
32 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika, 21.1 (2021), 33. 
33 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Syakir Media Press (Makassar, 2021).  
34 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta).  
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perempuan Jawa terkait penderitaan yang dialami perempuan Jawa dan 

ketidakadilan gender yang dialaminya. Kemudian agar proses 

pencarian dan pengelompokan lebih mudah, peneliti menandai bagian-

bagian data yang terkait dengan penelitian dengan pensil dan sticky 

notes. Selanjutnya, peneliti melanjutkan dengan melakukan 

pengamatan yang cermat dan mencatat data-data yang dianggap relevan 

dengan pembahasan dalam penelitin ini. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah penggalian data melalui percakapan 

antara dua orang atau lebih dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

oleh pewawancara kepada narasumber yang akan memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan, guna memperoleh data yang lebih 

banyak, akurat dan menggali keterangan lebih mendalam yang 

berkaitan dengan permasalahan hubungan suatu objek penelitian.35 

Pada penelitian ini, wawancara dilaksanakan secara online melalui 

aplikasi WhatsApp bersama penulis novel, Khilma Anis. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk mengkonfirmasi atau mendapatkan 

penjelasan tambahan terkait dengan novel Wigati. 

c. Dokumentasi 

Proses mencari dan mengumpulkan data melalui sumber-sumber 

tertulis seperti buku, surat kabar, artikel, jurnal maupun literatur lain 

baik berupa media cetak, elektronik ataupun internet. Pada penelitian 

ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tambahan 

publikasi yang mendukung agar sebagai acuan kemudian digunakan 

dalam proses analisis. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Melalui analisis data dibutuhkan sebagai proses mengolah data menjadi 

informasi terbaru dan dilakukan agar karakteristik data menjadi lebih mudah 

dimengerti.36 Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti menggunakan 

kerangka analisis wacana model Sara Mills beserta konsep-konsepnya untuk 

menganalisis data. Konsep analisis model Sara Mills ini titik perhatiannya 

 
35 Farida Nugrahani. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.  hlm. 125. 
36 Habibur Rahman (dkk) Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset dan Pengembangan) (Madura: IAIN 

Madura Press, 2022). 
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menekankan pada wacana mengenai gender feminisme, yaitu bagaimana 

perempuan ditampilkan dalam teks yaitu berupa novel.  

Dalam pandangan kritis, bahasa dianggap sebagai representasi yang 

berfungsi untuk membentuk subjek, tema, dan strategi tertentu dalam wacana. Oleh 

karena itu, kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa digali melalui analisis 

wacana. Menurut perspektif ini, wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam 

hubungan kekuasaan, terutama dalam membentuk subjek dan berbagai tindakan 

representasi masyarakat.37 

Melalui parakteknya, model ini dalam teks posisi aktor dianggap sebagai 

pensubjekan seseorang yaitu satu pihak diposisikan sebagai subjek atau penafsir 

dan pihak lain diposisikan sebagai objek yang ditafsirkan. Selanjutnya, posisi 

subjek-objek akan mempengaruhi posisi penulis dan pembaca, yaitu apakah 

penulis memposisikan pembaca sebagai laki-laki atau perempuan. Dengan itu, 

pembaca novel Wigati akan menempatkan diri mereka sendiri dan mendefinisikan 

ketidakadilan gender dan sikap perempuan Jawa terkait penderitaan yang dialami 

dari sudut pandang yang ditampilkan. 

Alasannya menurut Sara Mills, penting untuk mempertimbangkan posisi 

pembaca dalam kaitannya dengan suatu hal ini bertentangan dengan apa yang 

dipikirkan banyak ahli, karena mereka hanya fokus pada sudut pandang penulis 

yang menempatkan dan mempelajari konteks semata dan mengabaikan sudut 

pandang pembaca. Selain itu dalam konsepnya, Mills membangun hubungan 

antara teks dan penulis serta pembaca. 

Mills menggunakan teori ideologi Allthusser untuk membangun 

perspektifnya tentang posisi penulis-pembaca. Dengan menggabungkan teori 

Marxis dengan psikoanalisis dari inti pemikiran Allthusser. Dua teori yang 

digabungkan Mills yaitu pembentukan subjek-objek ideologis masyarakat dan 

kesadaran yang berkaitan dengan penerimaan individu terhadap posisi itu sebagai 

kesadaran.38 Sementara itu, dari berbagai posisi yang diberikan kepada pembaca, 

Mills memusatkan perhatian pada aspek gender, yaitu bagaimana laki-laki dan 

perempuan memposisikan dirinya sebagai pembaca dalam teks, sebab setiap orang 

mempunyai pemahaman yang berbeda. 

 

 
37 Aris Badara. Analisis Wacana Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2012). 
38 Aris Badara. Analisis Wacana Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media, hlm. 20. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Adapun untuk memperoleh data dengan jelas serta pembahasan ini tersusun secara 

sistematis, saling terkait dan terhubung antara satu bab dengan bab lainnya, maka hasil dari 

penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa bab dengan tujuan untuk mempermudah 

dalam memahami permasalahan yang berkaitan dengan yang diteliti. Berikut setiap bagian 

bab uraian sistematika pembahasan: 

 Bab I berisi mengenai pendahuluan yang membahas tentang gambaran keseluruhan 

penelitian yang akan dilakukan dan pokok-pokok pembahasannya meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Selain itu, tinjauan pustaka digunakan 

untuk meneguhkan posisis peneliti dalam melakukan penelitian daripada peneliti yang 

lainnya. Kemudian kerangka teori yang digunakan sebagai alat pisau analisis fenomena 

yang diangkat dalam penelitian ini. Serta metode penelitian ditulisakan untuk mengetahui 

langkah-langkah yang akan digunakan peneliti untuk melakukan penelitian. 

 Bab II memuat tentang subjek penelitian yaitu novel Wigati, berupa gambaran 

umum novel Wigati yaitu biografi penulis novel Wigati yaitu Khilma Anis, latar belakang 

penulisan novel. Selanjutnya, mengenai deskripsi novel Wigati mulai dari sinopsis novel, 

latar cerita, alur cerita, tokoh dan penokohan serta keunikan beberapa novel karya Khilma 

Anis. 

 Bab III membahas tentang sikap perempuan Jawa terkait penderitaan yang dialami 

dalam novel Wigati. Dalam bab ini diuraikan mengenai bagaimana sikap perempuan Jawa 

yang mengalami penderitaan melalui cerita novel Wigati. Selanjutnya, novel Wigati 

tersebut dianalisis menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills. Dari 

pembahasan tersebut, akan diketahui bagaimana posisi-posisi aktor serta penulis maupun 

pembaca yang ditampilkan dalam novel, dengan melihat bagaimana posisi aktor sebagai 

subjek yang melakukan penceritaan mengenai sikap perempuan Jawa dan pendefinisian 

dari pihak objek yang didefinisikan kehadirannya oleh pihak lain. Selain itu, dalam bab III 

ini juga akan diuraikan mengenai pernikahan siri di Indonesia, agar diketahui bagaimana 

hukum nikah siri jika dilihat dari hukum positif maupun hukum Islam. 

 Bab IV menjelaskan mengenai representasi ketidakadilan gender terhadap 

perempuan Jawa dalam novel Wigati dan juga keterkaitan pembahasan skripsi pada 

sosiologi agama. Lalu, pada pembahasan bab ini menggunakan pendekatan analisis wacana 

Kritis Sara Mills dan teori gender Mansour Fakih yang sudah dibahas dalam bab I. 

Kemudian pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui ketidaksetaraan gender dalam 

berbagai bentuk ketidakadilan yang dialami perempuan Jawa dalam novel Wigati. 



  

21 
 

 Bab V berisi penutup berupa kesimpulan dan saran-saran dari pembahasan karya 

ilmiah yang diperoleh dari uraian bab sebelumnya. Kesimpulan berisi gambaran ringkas 

mengenai inti penelitian ataupun menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Sedangkan saran-saran dituliskan guna peneliti dapat menyampaikan saran dari 

pengalaman penelitian ini. Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis dari bab I sampai bab IV, dapat 

diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penceritaan novel Wigati dalam penderitaan dan ketidakadilan gender lebih banyak 

digambarkan melalui sudut pandang perempuan sebagai subjek pencerita. 

Perempuan lebih banyak menceritakan keadaan penderitaan yang dialami dari 

pernikahan siri dan lingkungan yang dipengaruhi oleh budaya patriarki. Di samping 

itu, dari cerita penderitaan dan ketidakadilan gender yang disajikan kepada 

pembaca seperti dalam posisi subjek dan objek. Sebagai subjek, pembaca 

diposisikan masuk berada posisi para tokoh dalam novel, untuk merasakan apa 

yang dialami oleh para tokoh khusunya pihak perempuan. 

Hal itu disebabkan, posisi perempuan yang memiliki ruang bicara lebih 

dominan dari pada laki-laki dalam menceritakan penderitaan dan ketidakadilan 

gender. Dengan hal itu, secara tidak langsung pembaca diajak untuk melihat 

keadaan penderitaan dari sudut pandang perempuan. Kemudian pada posisi objek, 

pembaca diposisikan sebagai sarana tempat penulis untuk tetap menghormati 

kepada orang tua maupun dawuh kiai dalam lingkungan pondok pesantren. Selain 

itu, juga memberitahu pembaca mengenai dampak yang ditimbulkan dari 

pernikahan siri terutama bagi pihak perempuan dan anak keturunannya. 

Pada posisi penulis tidak jauh berbeda dengan posisi pembaca, yaitu Khilma 

Anis lebih banyak memposisikan dirinya sebagai perempuan. Khilma Anis 

cenderung lebih banyak menyuarakan keadaan penderitaan dari perspektif cerita 

para tokoh perempuan yang disajikan dalam novel. Di samping itu, meskipun 

Khilma Anis terlihat mengasumsikan dirinya sebagai perempuan dalam posisi 

novel tersebut, tetapi Khilma Anis juga menggambarkan bahwa pernikahan siri bisa 

menjadi alasan untuk menghindari zina dan pernikahan tersebut dikatakan sah 

secara agama melalui syarat rukun agama Islam. Namun, pada saat yang sama 

Khilma Anis juga mengkritisi pemahaman nikah siri yang memang sah secara 

agama tetapi tidak dicatatakan di KUA. Sehingga bahaya pernikahan siri untuk 

kedepannya, apabila pihak suami meninggalkan keluarganya begitu saja. 

Akibatnya, pihak perempuan tidak bisa menuntut keadilan apapun karena 
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pernikahnnya tidak tercatat, bahkan juga berdampak pada kesehatan mental dan 

anak keturunannya. 

b. Ketidakadilan gender dalam wacana novel Wigati, apabila dilihat dari beberapa 

monolog, dialog maupun kutipan penceritaan dalam novel Wigati tersebut 

menunjukkan bahwa penulis novel juga terlihat mengkonstruksi gender 

perempuan. Konstruksi gender perempuan dalam wacana novel Wigati dari adanya 

pernikahan siri dan kungkungan budaya patriarki yang ada pada novel tersebut 

terlihat secara jelas. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya temuan beberapa tokoh 

perempuan yang digambarkan begitu lemah ketika dihadapkan oleh keputusan laki-

laki yang harus menerimanya dengan besar hati. Melalui hal tersebut, seolah-olah 

perempuan ditampilkan dalam ketidakberdayaan atas keputusan laki-laki dan 

akhirnya menganggap inferioty perempuan atas laki-laki adalah sebuah kodrat. Di 

samping itu, perempuan juga digambarkan sebagai seorang yang memiliki 

kekuatan apapun dalam menghadapi kondisi hidup yang dialami.  

c. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender terhadap perempuan Jawa dalam novel Wigati 

anatara lain: 

1. Marginalisasi yang meminggirkan dalam hak status seorang istri dan anak 

dari perlakuan suami yang telah meninggalkannya begitu saja. Sehingga 

pihak istri harus menanggung pengasuhan diri kepada anaknya. Selain itu, 

peminggiran status perempuan juga pernah terjadi pada lingkungan 

pembelajaran pesantren, yang para santriwati tidak mempunyai ruang untuk 

menggali bakat yang dimiliki. 

2. Subordinasi dalam sikap merendahkan posisi yang tak berdaya kepada istri 

yang telah ditinggalkan oleh suaminya dan anaknya tidak diakui. Namun, 

pihak istri tidak memunyai kuasa apapun untuk menuntut keadilan yang 

telah dilakukan oleh suaminya. Sebab, pernikahan yang telah terjadi antara 

keduanya yaitu pernikahan siri yang tidak dicatatkan di KUA. 

3. Stereotip atau pelabelan negatif yang ditujukan kepada pihak perempuan 

yang mempunyai pendapat pemikiran yang terbuka dalam hal kehidupan 

bagi sosok perempuan terutama perempuan yang sedang mondok, malah 

justru pendapat yang diungkapan dianggap untuk menghargai dan 

mengakui dirinya sendiri, bahkan dianggap pendapatnya tersebut 

mengandung unsur diskriminasi. 

4. Kekerasan verbal yang dialami oleh pihak istri pada anak yang sedang 

dikandung tidak diakui oleh suaminya sendiri. Bahkan anaknya mengalami 



  

82 
 

dampak atas perlakukan yang telah dilakukan ayahnya kepada ibunya. Dari 

pihak anak mengalami kekerasan terhadap psikologi, yang jiwanya dikuasai 

oleh dendam akan masa lalu dari kelahirannya, dari pihak ayah yang sudah 

meninggalkannya sejak dalam kandungan ibunya. 

5. Beban kerja ganda dialami pihak perempuan sebagai santri yang masih 

harus menimba ilmu di pesantren, namun dengan keadaan takdir ia harus 

menerima tanggung jawab dalam mengungkapakan kisah pertemuan dua 

keris agar dapat mengetahui siapa ayah kandungnya yang sebenarnya. 

Sehingga dalam keadaan proses pengungkapan kisah tersebut, ia dapat 

mudah menerima takziran dari pengurus pondok pesantren. 

 

B. Saran 

Sesudah melakukan penelitian mengenai ketidakadilan gender dan penderitaan 

terhadap perempuan Jawa seperti yang disajikan dalam novel Wigati, kemudian 

peneliti membuat saran berikut.  

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi bahan pembelajaran sastra 

berperspektif gender dengan memanfaatkan novel sebagai materi ajar yang 

menganalisis isi dan kebahasaan novel. Lalu, penelitian ini dapat menjadi bahan 

acuan bagi penelitian-penelitian relevan yang hendak mengangkat representasi 

ketidakadialn gender sebagai topik permasalahan dan novel Wigati sebagai objek 

pembahasan. Kemudian, penelitian dapat menjadi acuan pemahaman untuk 

masyarakat melalui pihak Kantor Urusan Agama dengan melakukan adanya 

penyuluhan atau sosialisasi mengenai bahaya nikah siri agar dapat menekan praktek 

pernikahan siri di lingkungan masyarakat. Selain itu, bagi peneliti sesudahnya dapat 

membahas lebih lanjut mengenai budaya keris yang terdapat di masyarakat. 

b. Sebagian fenomena praktik pernikahan siri yang digambarkan dalam cerita novel 

Wigati, merupakan fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Oleh 

sebab itu, dengan adanya penelitian ini agar dapat menjadi bahan masukan pada 

wacana masyarakat untuk lebih kritis dan berhati-hati lagi dalam tujuan proses 

menghalalkan pasangan melalui ibadah pernikahan, agar tidak menimbulkan 

mudharat yang menindas perempuan atau bahkan merampas hak yang harus 

diterima ketika memiliki anak. Sebab bukan langkah awal pernikahan, melainkan 

langkah berikutnya akan maslahah atau justru cenderung mengorbankan salah satu 

pihak. 
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c. Bagi penulis novel sekiranya dapat memperbanyak karya tulisnya yang 

mengandung tema sosial keagamaan agar dapat lebih menambah wawasan dan bisa 

menjadi sarana dalam menasehati dan berhati-hati dalam kehidupan bermasyarakat 

agar tidak saling merugikan pihak lain.  

d. Bagi masyarakat di kalangan pembaca novel Wigati, untuk mendorong menjadi 

pembaca yang berpikir kritis dalam menyikapi fenomena yang disajikan dalam 

novel. Dengan demikian, pembaca dapat lebih berhati-hati dalam melihat fenomena 

yang disajikan dalam cerita dan dapat melihat sisi kebaikan pada masa depan secara 

rasional, sehingga tidak mudah terjurumus dengan berbagai bentuk hal yang dapat 

mengekang pola berfikir. Sebab kedudukan antara laki-laki dan perempuan itu 

sama, karena kesetaraan gender hanya dapat dicapai melalui keadilan, dan keadilan 

hanya dapat dicapai apabila laki-laki, masyarakat dan negara sadar akan gender.  
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